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Analisis Penyebab Kerusakan Rubber coupling pada
Genset MTU 1600 Menggunakan Metode Applied Failure
Analysis di UPT Balai Yasa Manggarai
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Sarjana Terapan Program Studi Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat,
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Skripsi ini kupersembahkan untuk:

Kedua orang tuaku, sumber motivasi terbesar yang tanpa lelah memberikan
dukungan moral maupun material. Pengorbanan.dan kepercayaan penuh yang
kalian titipkan adalah kompas yang membuat saya tetap melangkah maju dan

pantang menyerah.

Keluargaku, yang selalu memberikan doa, nasthat bijak, dan atmosfer kehangatan

yang menguatkan pundak saya di masa-masa sulit.

Para dosen, yang telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan dengan
ketulusan luar biasa, serta mengarahkan pola pikir'saya menjadi lebih matang dan

akademis:

Rekan — rekan seperjuangan, sahabat yang hadir memberikan semangat kompetitif
yang sehat, solidaritas tanpa batas, serta tawa yang mencairkan segala ketegangan

kuliah.

Karya sederhana ini adalah wujud.nyata dari runtunan doa, harapan, dan kerja
keras yang kita pupuk bersama. Semoga keberhasilan ini menjadi awal

kebahagiaan kita semua.
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Analisis Penyebab Kerusakan Rubber coupling pada Genset MTU
1600 Menggunakan Metode Applied Failure Analysis di UPT Balai

Yasa Manggarai

Muhammad Riza Rebbani', Adi Syuriadi'*, Rahmat Noval'

DProgram Studi Teknologi-Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Jakarta, Kampus Ul Depok, 16424

Email: adi.syuriadi@mesin.pnj.ac.id

ABSTRAK

Genset MTU 1600 di UPT Balai Yasa Manggaraimengalami kegagalan prematur berulang
pada komponen rubber coupling tipe VULASTIK L sebelum batas umur desain tercapai
sehingga menyebabkan downtime operasional tidak terjadwal. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi akar penyebab kegagalan menggunakan metode Applied Failure Analysis
(AFA) dengan pendekatan Fishbone Diagram. Data dikumpulkan melalui visual
inspection, pengukuran vibrasi pada dua belas titik menggunakan Vibration Meter LT VT-
8204 dalam mode velocity (VEL), serta data parameter operasional unit. Hasil pengukuran
dievaluasi berdasarkan batas vibrasi.9 mm/s RMS yang direkemendasikan dalam manual
Generator STAMFORD mengacu pada BS 5000-3. Visual inspection menunjukkan pola
abrasi lateral, deformasi permanen, dan retakan yang mengindikasikan misalignment.
Setelah penggantian rubber coupling, nilai vibrasimenurun pada seluruh titik pengukuran,
namun beberapa titik masih melebihi batas yang direkomendasikan. Analisis AFA
menunjukkan bahwa akar penyebab utama kegagalan adalah tidak adanya SOP pengukuran
alignment saat proses assembling, yang diperparah oleh tidak tersedianya alat ukur
alignment di lapangan. Penelitian ini menghasilkan rekomendasi SOP pengkopelan

generator ke engine sebagai upaya mencegah kegagalan berulang.

Kata kunci: Applied Failure Analysis, BS 5000-3, misalignment, rubber coupling, vibrasi

vil
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Analisis Penyebab Kerusakan Rubber coupling pada Genset MTU
1600 Menggunakan Metode Applied Failure Analysis di UPT Balai

Yasa Manggarai

Muhammad Riza Rebbani', Adi Syuriadi'*, Rahmat Noval'

DProgram Studi Teknologi-Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Jakarta, Kampus Ul Depok, 16424

Email: adi.syuriadi@mesin.pnj.ac.id

ABSTRACT

Genset MTU 1600 at UPT Balai Yasa Manggarai-has experienced repeated premature
failure of its VULASTIK L rubber coupling before reaching design service life, causing
unscheduled operational downtime. This study aims to identify the root cause of the failure
using the Applied Failure Analysis (AFA) method with a Fishbone Diagram approach. Data
were collected through visual inspection, vibration measurements at twelve points using a
Vibration Meter LT VI1-8204 in velocity mode (VEL), “and operational parameter data.
Results were evaluated against the 9 mm/s RMS vibration limit recommended in the
STAMFORD Generator manual, referring to BS5000-3. Visualinspection revealed lateral
abrasion, permanent deformation, and cracking indicating misalignment. After the rubber
coupling was replaced, vibration decreased at all points, though some still exceeded the
recommended limit. The.AFA analysis found that the.main-root cause was the absence of
an alignment measurement SOP during assembling, compounded by the unavailability of
alignment measuring tools on-site. This study proposes a coupling SOP between the

generator and engine to prevent recurring failure.

Keywords: Applied Failure Analysis, BS 5000-3, misalignment, rubber coupling, vibration
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan laporan
skripsi yang berjudul AnalisisPenyebab Kerusakan Rubber. coupling pada
Genset MTU 1600 Menggunakan Metode Applied Failure Analysis di UPT
Balai Yasa Manggarai dengan baik. Laporan skripsi ini disusun sebagai salah.satu
syarat dalam_menyelesaikansprogram Sarjana Terapan (D4) di Program Studi
Teknologi'Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Jakarta.

Selama proses penulisan laporan skripsi ini terdapat berbagai kendala dan
hambatan, namun berkat bimbingan, arahan dan kerja sama dari berbagai pihak
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Sehingga dengan penuh
kerendahan hati dan rasa hormat penulis ingin. menyampaikan ucapan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada:

1.  Kedua orang tua yang tercinta, Bapak Cecep Rusmana dan Ibu Sutiarsemi
terima kasih untuk selalu memberikan dukungan baik secara'material, moral,
doa serta segala hal yang sudah diberikan kepada anakmu hingga saat ini.

2. Dr. Fuad Zainuri, S.T., M.Si. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Jakarta atas segala arahan, bimbingan, serta bantuan yang begitu
berarti.

3. Muhammad Todaro, S.T., M.Tr.T. selaku Ketua Program Studi Teknologi
Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat Jurusan Teknik Mesin Politeknik-Negeri
Jakarta atas segala arahan, kesempatan yang telah diberikan untuk belajar dan
berkarya, serta bantuan yang begitu berarti.

4.  Adi Syuriadi, M.T dan Rahmat Noval, S.T., M.T. selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan,
saran, dan motivasi yang sangat bermanfaat selama proses penyusunan skripsi
ini.

5. Bapak Yohan Fauzy selaku mentor, seluruh staf dan karyawan selama magang
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di PT Kereta Api Indonesia yang telah membantu saya dengan penuh
kesabaran selama pengumpulan data, memberikan bimbingan, arahan serta
kritik dan saran selama penulisan skripsi ini.

Penulis berharap hasil penelitian ini_dapat, berguna bagi perkembangan

industri alat berat dan menja Penulis menyadari
bahwa skripsi ini belum sempurna dan masih banyak ruang untuk perbaikan. Maka
dari itu, masukan

dedikasi dalam lembaran ini

bangun sangat penulis hargai. Akhir }

jadi pengingat bahwa mimpi yang besa
ikan.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Keandalan operasional‘generator set (genset) MTU+1600 di UPT Balai
Yasa Manggarai sangat bergantung pada efisiensi sistem transmisi daya
antara engine dangenerator. Di lingkungan Balai Yasa perkeretaapian, genset
tidak hanya difungsikan.sebagai sumber daya cadangan, tetapi juga menjadi
objek’pemeliharaan rutin untuk memastikan kesiapan operasionalnya (Aisyah
et al., 2023). Salah satu unit yang dipelihara adalah genset MTU 1600 yang
dirancang untuk bekerja pada beban tinggi. Dalam sistem mekanis ini, rubber
coupling berperan krusial tidak-hanya untuk meneruskan torsi, tetapi juga
untuk meredam vibrasi mekanis serta mengompensasiketidaksejajaran poros
atau misalignment. Integritas dari rubber coupling ini pada akhirnya akan
menentukan tingkat keandalan dan total umur pakai .genset secara
keseluruhan (Haris et al., 2024). Secara spesifikasi_pabrikan, elemen karet
rubber coupling VULASTIK L. memiliki umur pakai teoretis selama 20.000
jam operasi atau 10 tahun, tergantung mana yang tercapai lebih dahulu,
dengan syarat kondisi, operasi dan alignment poros yang sesuai standar
pemasangan (VULKAN, 2023).

Kondisi ideal operasional genset MTU 1600 di UPT Balai Yasa
Manggarai belum tercapai akibat kegagalan prematur pada rubber coupling.
Observasi lapangan menunjukkan terjadinya kerusakan fisik berupa retakan,
sobekan, hinggapecahnya elemen elastomer sebelum batas umur pakai desain
(20.000 jam/10 tahun) terlampaui, meskipun durasi pemakaian aktual
komponen tidak dapat dipastikan secara pasti akibat tidak tersedianya riwayat
pemeliharaan yang terdokumentasi, sehingga tergolong sebagai indikasi
kegagalan prematur. Kondisi ini menyebabkan genset masuk ke dalam
kategori pemeliharaan perbaikan dan menimbulkan waktu henti operasional
yang tidak terjadwal (Kadriadi et al., 2024). Kegagalan prematur pada

komponen transmisi daya seperti ini secara umum dapat dipicu oleh beberapa
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faktor teknis, mulai dari cacat material, beban operasional berlebih, kondisi
lingkungan kerja, hingga kesalahan prosedur pemasangan (Norton, 2020).
Dari hasil diskusi awal dengan teknisi dan pembimbing industri di UPT Balai
Yasa Manggarai, salah satu dugaan.~awal yang mengemuka adalah
misalignment antara engine dan generator pada saat preses pemasangan atau
setelah perakitan ulang, mengingat proses alignment di.lapangan belum
didukung oleh Standar Operasional, Prosedur (SOP) yang spesifik dan
terukur, sehingga hasil pengerjaan sangat bergantung pada pengalaman
masing-masing teknisi (Darmawan et al., 2021). Dugaan ini masth
memerlukan penelusuran lebih lanjut untuk dipastikan.

Secara teoretis,. misalignment memang_tercatat sebagai salah satu
penyebab dominan kegagalan pada mesin berputar, dengan  estimasi
kontribusi sekitar 70% dari total penyebab kerusakan (Akbar et al., 2021),
sehingga menjadikannya dugaan awal yang wajar untuk diselidiki lebih lanjut
dalam kasus ini. Namun demikian, degradasi rubber.coupling yang terjadi
secara berulang tanpa investigasi penyebab yang sistematis berisiko membuat
tindakan perbaikan yang selama ini diterapkan hanya bersifat korektif
mengganti komponen yang rusak tanpa memastikan akar peemasalahan yang
sesungguhnya (Haris et al,, 2024). Kesulitan tambahan muncul karena
sebagian besar Kkajian .mengenai misalignment pada mesin berputar
mengasumsikan tersedianya‘alat ukur alignment presisi seperti dial indicator
atau laser alignment tool sebagai prasyarat analisis, sementara alat tersebut
tidak tersedia'di UPT Balai Yasa Manggarai. Celah metodologis inilah yang
mendorong perlunya pendekatan. diagnostik alternatif -untuk menelusuri
penyebab kerusakan secara tidak langsung, melalui kombinasi visual
inspection, data pengukuran vibrasi, dan SOP.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi akar
penyebab kerusakan tersebut menggunakan metode Applied Failure Analysis
(AFA). Data yang digunakan meliputi hasil pengukuran vibrasi pada dua
belas titik pengukuran unit Genset MTU 1600 sebelum dan sesudah

penggantian rubber coupling, hasil visual inspection kondisi komponen, serta
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1.3

data parameter operasional unit. Pengukuran vibrasi dilakukan menggunakan
Vibration Meter pada mode velocity (VEL) dengan satuan mm/s, kemudian
dievaluasi berdasarkan batas vibrasi 9 mm/s yang direkomendasikan dalam
manual generator STAMFORD mengacu.pada BS 5000-3. Tujuan penelitian
ini adalah mengidentifikasi .akar.penyebab yang ‘paling mungkin dari
kerusakan tersebut menggunakan metode Applied Failure Analysis, yang
selanjutnya menjadidasar penyusunanrekomendasi SOP pemasanganzubber

coupling agar Kejadian serupa tidak terulang.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian_latar belakang,  permasalahan utama_ dalam
penelitian ini berangkat dart adanya kerusakan berulang pada rubber coupling
genset MTU 1600 yang diduga berkaitan dengan ketidaksejajaran poros saat
proses pemasangan. Untuk itu, rumusan.masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

I. Faktor teknis apa saja yang menyebabkan kegagalan prematur rubber
coupling pada genset MTU 1600 sebelum mencapai umur desainnya?

2. Bagaimana pengaruh ketiadaan SOP pengukuran alignment terhadap
potensi terjadinya misalignment yang tidak terdeteksi pada proses
pemasangan rubber coupling genset MTU 16007

3. Faktor-faktor apa yang berkontribusi terhadap kegagalan rubber
coupling berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Applied

Failure Analysis (AFA)?

Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap terfokus dan mendalam, penulis menetapkan
batasan — batasan ruang lingkup sebagai berikut:
1. Penelitian ini difokuskan hanya pada komponen rubber coupling yang

terpasang pada unit Genset MTU 1600 di UPT Balai Yasa Manggarai.



2. Analisis difokuskan pada indikasi misalignment dan vibrasi sebagai

faktor yang diduga berkontribusi terhadap kerusakan fisik komponen,
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dengan tidak mencakup pengujian laboratorium terhadap material.

3. Proses pencarian akar masalah sepenuhnya menggunakan metode
Applied Failure Analysis«(AEA), dengan identifikasi jenis kerusakan
material dilakukan  berdasarkan visual inspection tanpa pengujian

laboratorium:.

eyjeyjer 1aba yiuyaljod uizi eduey

1.4 Pertanyaan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah:

1. Bagaimana pola kerusakan hasil visual inspection dan nilai pengukuran
vibrasi pada dua belas titik pengukuran genset MTU 1600 sebelum dan
sesudah penggantian rubber. coupling, dibandingkan dengan standar
service manual STAMFORD?

2. Apa faktor — faktor kegagalan rubber coupling tersebut berdasarkan
analisis Applied Failure Analysis (AFA) dengan pendekatan Fishbone

Diagram?
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3. "Bagaimana bentuk SOP.pengkopelan generator ke engine dan program
pemeliharaan berkala yang dapat disusun sebagai tindak lanjut dari akar

penyebab yang teridentifikasi?

1.5 Tujuan Penelitian
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1.5.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis penyebab
kerusakan rubber coupling VULASTIK L pada Genset MTU 1600
di UPT Balai Yasa Manggarai dan menghasilkan rekomendasi

prosedur untuk mencegah kerusakan serupa.
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1.7

1.5.2

Tujuan Khusus

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian

ini bertujuan untuk:

1.

Menganalisis pola dan jenis kerusakan yang terjadi pada rubber
coupling VULASTIK Liberdasarkan hasil visual inspection dan
pengukuran vibrasi pada unit Genset MTU 12V 1600.
Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kegagalan rubber coupling ‘menggunakan metode Applied
Failure Analysis (AFA).

. Menyusun usulan rekomendasi prosedur instalasi dan program

pemeliharaan berkala “'sebagai _langkah pencegahan agar
kerusakan tidak berulang pada unit Genset MTU 1600 di UPT
Balai Yasa Manggarai.

Manfaat Penelitian

1.6.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi terkait

analisis’ penyebab “kerusakan komponen rubber  coupling pada

pengoperasian genset diesel.~Menjelaskan mengenai bagaimana

misalignment, pola getaran, kondisi material, serta minimnya standar

prosedur saling berkaitan dalam memicu kerusakan, sehingga dapat

menjadi rujukan yang jelas untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

1.

Menjadi dasar identifikasi akar penyebab kerusakan serta.acuan
penyusunan SOP alignment yang lebih terukur.
Mendukung peningkatan kualitas pemeliharaan dan keandalan

genset serta mengurangi risiko downtime.

Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan skripsi

sebagai berikut:
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. BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran umum dari penelitian, yang meliputi
latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat.penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi yang akan digunakan.

. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini" menguraikan landasan teori yang digunakanselama
penelitian; kajian literatur, serta kerangka pemikiran dan pengembangan

hipotesis.

¢+ BAB IlII: METODE PENELITIAN

Bab ini_menyajikan secara” rinci tentang jenis_penelitian, objek
penelitian, sumber data penelitian, serta'metode yang digunakan dalam

pengumpulan data dan analisis data:

. BAB IV: HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian in1 mengandung hasil dari penelitian yang telah dilakukan,
dilengkapi dengan analisis terhadap hasil yang didapat, yang kemudian
dihubungkan dengan topik penelitian yang dibahas.

.. BAB V: PENUTUP

Bagian ini menyampaikan kesimpulan yang dirangkum dari hasil
penelitian, serta memberikan rekomendasi yang relevan berdasarkan

temuan dari penelitian tersebut.
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5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisis Penyebab Kerusakan.Rubber coupling pada
Genset MTU 1600.Menggunakan Metode Applied Failure Analysis di UPT
Balai Yasa Manggarai, dapat diambil beberapa kesimpulan utama.sebagai
berikut:

1. Hasil visual inspection terhadap rubber coupling VULASTIK L yang
mengalami kegagalan menunjukkan tiga pola kerusakan yang saling
mendukung, yaitu abrasi lateral pada permukaan samping elemen karet
yang mengindikasikan.adanya gaya geser lateral siklik, distribusi
kerusakan tidak simetris di  dalam flywheel < housing yang
mengindikasikan eccentric loading, serta kondisi akhir elemen berupa
kehancuran total dengan serpihan elastomer.yang terpisah dari metal
hub, menunjukkan mekanisme fatigue failure yang berlangsung
progresif dalam .waktu lama.. Temuan 1ni dikuatkan oleh data
pengukuran kecepatan vibrasi pada dua belas titik pengukuran, yang
menunjukkan nilai melampaui batas 9,0 mm/s yang direkomendasikan
dalam manual generator STAMFORD mengacu pada BS 5000-3, pada
tujuh dari dua belas titik pengukuran, denganmnilai tertinggi pada Titik
3 (DE Generator) sebesar 25,06 mm/s dan Titik 4 (DE Engine) sebesar
22,18 mm/s. Setelah penggantian rubber coupling, seluruh dua belas
titik  pengukuran. kembali  berada di  bawah..batas’ yang
direkomendasikan, dengan penurunan tertinggi pada Titik 3 sebesar
73,5% dan Titik 4 sebesar 65,0%, mengonfirmasi bahwa kondisi rubber
coupling yang rusak berkontribusi langsung terhadap tingginya vibrasi
pada sistem.

2. Berdasarkan metode Applied Failure Analysis (AFA), penelitian ini
mengidentifikasi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap

74
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75

kegagalan rubber coupling, yaitu aspek method, machine, man,
material, dan environment. Hasil visual inspection dan pengukuran
vibrasi menunjukkan adanya indikasi misalignment sebagai salah satu
faktor yang berpotensi menyebabkan kerusakan, namun kondisi
tersebut belum dapat diverifikasi melalut pengukuran alignment secara
langsung. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat.menetapkan satu
akar penyebab yang pasti.

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyusun usulan .SOP
pemasangan rubber coupling yang menekankan pemeriksaan
alignment, prosedur pemasangan, dan verifikasi melalui pengukuran
vibrasi sebagai rekomendasi awal untuk mengurangi potensi kerusakan
berulang. Usulan int masith memerlukan validasi melalui penerapan dan

evaluasi pada kondisi operasionaldi lapangan.

5.2 = Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang.telah dilakukan, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
3

Pengukuran alignment menggunakan dial  indicator atau laser
alignment  tool ~perlu  dilakukan secara langsung pada proses
pemasangan berikutnya, untuk “memastikan kepastian dan besaran
misalignment secara kuantitatif, sekaligus.memverifikasi kesimpulan
indikatif pada penelitian ini.

UPT Balai Yasa Manggarai disarankan untuk mengadakan alat ukur
alignment presisi.guna mendukung implementasi SOP.pengkopelan
yang telah disusun.

Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan analisis spektrum getaran
(FFT) dan fase (phase analysis) untuk mengidentifikasi jenis
misalignment secara lebih spesifik, yang tidak dapat dilakukan dalam

penelitian ini akibat keterbatasan alat ukur getaran yang tersedia.
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Lampiran 4 Literatur/Manual Book/Service Manual

VULASTIK L

TECHNISCHE DATEN

Operating Instructions

Diesel Engine
12V1600Rx0
12V1600Rx0L

MS15030,/01E

OWNER MANUAL

Engian
Golinas instrucsons

S7 Low Voltage Alternators

VULKAN

STAMFORD

AC815225 (1ssue 8)

ALIGNMENT VALUES [FOR STANDARD EXECUTION)

Basic nformation

Recommended alignment tolzrances VULASTIK L

‘The more zccurate the 2ligament,

The aligament consists of three diff

1. Radil

Diesel Generator Set

mt

B00 kWe/60 Hz/Standby/208 - 600V
Reference mtu 12V1600 DSB00 (550 kWe)

N T aTaNalalalale
ol HEQBH |
(SR RV VAV PAVAVAVAY)

System ratings

Waitage L) t

6.8.1

6.8.2

6.8.3

6.8.4

Definition of BS5000-3

Altemators shall be capable of confinuously withstanding inear vibration levels weh ampitudes of 0.25

mm between 5 Hz and 8 Hz, and welocilies of 9.0 mmis RMS between B Hz and 200 Hz, when

measured 2t any point directly on the carcass o main frame of the machine. These limits refer only to
frequency of vibration of any

Definition of ISO 8528-9
1SO 8528-0 refers to 2 broad band of frequencies, the broad band is taken o be between 10 Hz and

1000 Hz. The table below is 2n exiract from IS0 8528- (Table C.1, value 1). This simpified table fists
by KA and speed for generator set designs.

Vibration Frequencies
‘The main vibration frequencies produced by the allemator are as follows:

~ &pole 1500 RPM 25 Hz.

= 4-pole 1800 RPM 30 Hz.
Vibrations induced in the altemator by the engine are complex. It is the responsibiity of the generator
et designer to ensure that the alignment and siifiness of the badpiate and mountings do not alow
vibration to exceed BS5000 part 3 and ISO 8528 part 8 imits.
Linear Vibration Limits

TABLES. S7VIBRATION LEVEL MEASUREMENTS

Linear Vibration Levels As Measured On The Alternator - S7
Engine Speed Power Output | Vibration Vibration
RPM s Displacement Velocity
(min) (RVA) RMS (mm) RMS (mmis)
1300 sr >250 032 2
<2000
T20 500 2250 but s1 032 2
<1300 250
>1250 0z 18
“The broad band is taken as 10 Hz - 1000 Hz

84
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9. Bidang Peminatan D=
10 Tempat/Topik OJT :  UPT Balai Yasa Manggarai/Troubleshooting
Pembacaan Arus Negatif pada Panel

DeepSea Genset Volvo 532
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